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KATA   PENGANTAR 

 

Assalaamu’alaikum wr. wb. 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, atas segala nikmat dan 

karuniaNya kami dapat menyelesaikan rencana penelitian pada tahun pertama dari 

kegiatan Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri (RAPID) tahun 2010 ini. Judul 

penelitian yang kami kerjakan adalah ”PENGEMBANGAN AGEN FITOTERAPI 

ASAM URAT  DARI BEBERAPA  TUM-BUHAN OBAT INDONESIA UNTUK 

PENINGKATAN KAPASITAS BAHAN ALAM OBAT MENJADI PRODUK 

OBAT HERBAL TERSTANDAR (OHT).”  Topik kegiatan penelitian Rapid yang 

kami angkat ini, merupakan upaya peningkatan kapasitas bahan obat asli Indonesia 

menjadi produk obat herbal terstandar yang berkualitas dengan tahapan penelitian mulai 

dari uji praklinik, standarisasi ekstrak hingga pengujian efek toksisitas dari penggunaan 

ramuan ekstrak. Manfaat kegiatan penelitian yang dilaksanakan, diharapkan akan 

memberikan sumbangan baik dari segi pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

pemanfaatan beberapa tumbuhan obat asli Indonesia sebagai bahan obat asam urat 

maupun diperolehnya produk obat herbal terstandar untuk pengobatan asam urat.  

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian pada Masyarakat (DP2M) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang telah 

menyetujui pembiayaan bagi pelaksanaan penelitian Rapid ini. Kami juga mengucapkan 

terimakasih kepada Pimpinan Universitas Muhammadiyah Surakarta, Ketua LPPM UMS, 

Dekan Fakultas Farmasi UMS, serta mitra UMKM CV. Almanar Herbafit, yang masing-

masing sangat berjasa dan memberikan bantuan, dukungan, arahan dan kerjasamanya 

dalam pelaksanaan penelitian Rapid tahun 2010 ini. 

Sebagai penutup dari prakata ini, semoga Alloh SWT senantiasa memberikan 

petunjuk, bimbingan dan kemudahan. Sehingga setiap proses dan tahapan pelaksanaan 

dan penyelesaian penelitian Rapid ini dapat berjalan secara lancar dan baik. Terima kasih. 

Wassalaamu’alaikum wr. wb. 

Penyusun 
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